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ABSTRAK

Penelitian difakukan untuk menganalisa keloyaken investasi pendirian
usaha peternakan kambing kacang potong system keremen di Magari Luhuk
Parsku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang ditinjau dari aspek aspek pasar
dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manziemen, aspek yuridis dan
aspek keuangan. Dikarapkan menjadi salah saty referensi bagl mmvestor yvang ingin
menanamkan modalnya pada usaha peternakan kambing kacang pelong sistem
kereman.

Penelitian  dilukukan  dengan  metoda  studi  kepustakaan  unamuk
mendapatkan data kualitatil dan Luantiatif baik data primer maupun data
sekunder. Studi lapangan dilakukan terhadap perusahasn peternakan kambing Al
Murdin di Lubuk Minturun Padang. Variabel penelitian adalah aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis, aspek mangjemen, aspek yuridis dan aspek keunngan,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peluang pasar terbuka luas bagi peternkan
kambing dimana pada tahun 2007 sebanyak 5 716 228 kg daging kambing (254
U335 ekor) dengan persentase peluang pasar 2.667% dan meningkat menjadi 3 230
380,91 pada tahun 2012 dengan persentase pelueang pasar 1.938%.

Lokasi yang ditetapkan yaitu Mageri Lubuk Paraku eukup mendukung
pendirian uszha ini karena dekat dengan pasar, sumber pakan mudah diperaleh.
sistem pemeliharzan dengan kereman dimana ternak dipelihara di dalam kandan g
dengan pemberian makan dan minum selama masa pengeemukan.

Struktur orgenisasi vang digunakan adalah organisasi aaris dengan tenaga
kerja terdiri dari manajer, kepala divisi, bagian pemasaran, administrasi, sopir dan
karvawan dengen latar belakang  pendidikan yang berbedn seswai dengan
persyaratan yang ditetapkan perusahasn,

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada lingkat suku bunga bank
sebesar |5.8% didapatkan Net present velwe (NPV) schesar Rp. 4 320 960 407,
fenefit Cost Ratio (BCR) sehesar 1.334, dan frernal Rate Redurs {IRR) sebesar
33% schingga usaha dikatakan Jayak entek didirikan, Berdasarkan analisa
sensitivitas dengan kenaikan biava produksi sebesar |.23% didapatken NPV
sebesar Rp. 2 366 606 768, BCR sebesar 1,17 dan IRE sehesar 329, Mamun,
apabila terjadi [agi Kenaikan bisva produksi sebesar 5% maka diperoleh NPV
selresar Rp. 2 223 812, BCR sehesar 1,15 dan IRR sebesar 3%, jika terjadi lagi
kenaikan biaya produksi sebesar 10% maka didopatkan NPV sebesar Rp. [ 768
436 9558, BCR sebesar 1.11 dan IRR sebesar 29%, Hal ini manunjukkan bahwa
uszha ini layak untuk didickan,

Rata kunci: produksi, konsumsi, kambing Kacang



I. PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakansz

Kambing merupakan hewan ternak ruminansia tertua selelah anjing vang
dipelihara oleh manusia desgan tjuan untuk mendapatkan daging, susu, kulit, dan
bulunya. Dibandingkan sapi dan dembs, kambing lebih tehan hidup di dacrah
tandus dan  gerseng  dengan perscdiasn hijacan vang  sangat  terbatas
{Serwonn, 2005).

Hampir 60% populasi termak kambing vang berkembang di Indonesia
terdapat di Pulau fawa. Dari 15 209 720 ekor kambing di seluruh Tndonesia,
sekitar 8 783 B90 ekor berada di Pulau Jawa, Dilusr Jawa, propinst vang memiliki
populast kambing yang tinggi adalah Sumatera Utara (924 780 ckor), Lampung
(747 BD6 ckor), Mangroe Acch Darussalam (681 B23 ckor), Solawesi Selatan
(322 267 ckor), dan Sumatera selatan (493 037 ekor). Populasi kambing di
Indonesia rata-rata meningkat 2.2-4.3% per tahunnya {Sarwone, 2003).

Memenuhi permintoan konsumen, Sumatera Barst mendstangkan temak
kambing dan daerah-dacmb tersebul. Sebab, dacrah-doerh di atas masih berada
dalam kawasan vang berdekatan dengan Sumatera Baral. Hal ini terbukti dengan
adanys pemasukan kambing ke Sumatera Barat pada tabhun 2004 schanyak 9.770
ckor (Dinas Petcrmakan Sumatera Barat, 2004).

Data di atzs menjadi salah sate dasar pemikiran dari penulis dalam
pembuatan rencana pendirian usaha peneeemukan kambing potong dengan sistem

kereman. Akan tetapi Bal ini belum mencokupi sebapai baban mojukan dalam



penulisan rencuna wssha kambing ini. maka scbagai data pendukung peonulis
menampitkan deta produksi dan konsumsk daging kambing di Sematera Barat
sehagai pasar sasaran yang nastinya dapat mewakili penawaran dan permintaas
daging karmhing.

Tabel 1, Data Konsumsi Dan Produksi Daging Kambing di Sumatera Barat Tahun

2000-2003 )
: Konsumsi Prodoksi Ga :
M. Tahun Ka kot Ka ~Ekor (th:; +/=
I 2000 Z2I17TT075 06 730 | 088 538 48 379 | 088 537 e
2 2001 2320380 112438 1173600 52 24% 1 354 260 +
3 200X 2RL5000 128667 1 367000 60 750 1328 004 +
4 2003 3 147500 139 9 1340 300 68 467 1 607 0400 +
5 2004 4224000 187733 2534400 11 &40 1 6359 604 +
i 2005 4R&0000 216000 2743600 122 'Z:IET 2114 4040 i
T Sumber : Dinas Peternakan Sumatcera Barat, 2003 h

Dari tabel dapat diliha babwa ada gap antara prodeksi dan konsumsi yang
nilainya adalah posilif. Hal ini menunjukkan adanya pelusng pasar bagi perencana
usabia peternakan kambing, dalam hal ini termasuk kambing kacang,

Pemilhan ternak kambing kacang menspakan pertimbangan dar berbagai
aspek, antara lain:

» Kambing kacang lebih mudah untuk didapatkan di kawasan Sumater,
dalam rencana usgha ini bakalan akan didatangkan dani daerah-daerah
kawasan Sumatera termasul dacrah yang fersebut di awal,

# Tingkat setres pada temak kambing kacang lehih rendah dibandingkan
Lambing jenis lain, antara lain benggala dan ettawa ( Devendre, 1994). hal
ini jugs dijelaskan oleh peternak kambing etawa (Emi, 2003) di
Payukumhbuh vang membenarkan permyataan Devendra di alas,

# Kambing kacang tidak rentan dengan penyvakit, artinya kambing kacang ini

cukup kuat denpan kondisi alam tropis (Sarwono, 2005).



V.IKESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa vang telah dilakukan moako dapat dizmbil kesimpulan:

L. Usaha pengeemuken kambing Kecang sistemn kereman di Kelurahan Batw Gadang
Kee. Lubuk Paraku Kota Padang dengan tingkat suku bunga bank sebesar 15, 8%
fayak untuk dilaksanakan jika ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis
dan teknologi, aspek yuridis, aspek manajemen, dan aspek keuangan/finansial.

2. Usahg petemakan pengpemukan Kambing kacang sistem kereman dapat dilakukan
di Magari Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Dengan tingkat
suku bunga bank scbesar 158 % 7 whun dan kenaikan biayva produksi sebesar 1.23

%, 3%, dan 10%, usaha ini masih tetzp lavak untuk dilakukan.

5.2 Barun

Bagi para investor, pengembangan usaha ini masih sangat memungkinkan kalao
di lihat dari jumlab permintaan veng ada, Dalam usaha peternakan, makin besar skala
usaha yanp dijalankan akan lebih menghemat biaya produksi sedangkan keuntungan
teres meningkat.

Strategi pasar yang baik adalabh kunei  keberhasilan dan kelengoengan
perusalaan di masa vang akas datang. Hal ini didukung dengan kualitas produk yang
baik dan tetap terjapa dan hubungan baik dengan pihak luar perusahaan yang akan
mermpengaruhl Kelangsungan perusahasn. Misalnya, dengan masyarakat sekitar dan

Juga pemernntah.
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